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Objective: To determine the effectiveness of the elderly education program on

improving the quality of life in the elderly .

Methods:  The method of writing this study with a literature review and using
the Google Scholar, Pubmed, Science Direct database.

Results: From 7 journals obtained, 1 study was conducted on postmenopausal
women, 5 studies on male and female respondents and 1 study did not detect
the sex of respondents. Revealed the results that the elderly education program

was effective to improve the quality of life of the elderly after several types of
peer education programs, lively later life, social activities, counseling groups,

pro balance programs, health welfare education, and healthy lifestyle education

were carried out

Conclusion: This review of the literature review found results that were effective
in several types of education programs. The elderly education program is one of
the effective programs to improve the quality of life in the elderly.
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PENDAHULUAN

Penuaan merupakan proses alami yang terjadi pada
setiap manusia. Proses penuaan menyebabkan ter-
jadinya perubahan fisik, mental, sosial dan keseha-
tan. Proses penuaan tersebut menyebabkan lansia
sulit untuk melakukan Activity Daily Life (ADL)
secara mandiri dan menjadi tergantung pada orang
lain. Banyak lansia yang sulit beradaptasi dengan
proses penuaan, merasa sendirian, frustasi, depresi
dan kehilangan kepercayaan diri sehingga mem-
pengaruhi kualitas hidup mereka (Sari, 2016).
Departemen kesehatan RI menyebutkan seseorang
dikatakan lanjut usia dari usia 55 tahun keatas. Ha-
sil proyeksi penduduk dari tahun 2010 sampai den-
gan 2035 bahwa Indonesia akan mengalami periode
lansia (aging), dimana 10% penduduk akan berusia
60 tahun keatas di tahun 2020. Jumlah penduduk
lansia di Indonesia pada tahun 2012 mencapai 28
juta jiwa atau sekitar 8% dari jumlah penduduk In-
donesia. Pada tahun 2025 diperkirakan jumlah lan-
sia membengkak menjadi 40 juta dan pada tahun
2050 diperkirakan akan melonjak hingga mencapai
71,6 juta jiwa (Setiorini dkk, 2018; Kemenkes RI,
2016; Susanti, 2017; Badan Pusat Statistik, 2014).
Kualitas hidup adalah masalah yang sangat luas
dan kompleks. Ini memiliki komponen obyektif
dan subyektif, serta komponen fisik, psikologis
dan sosial. Kualitas Hidup yang tinggi bermanfaat
bagi individu, tetapi juga bagi masyarakat. Kualitas
hidup dapat dipengaruhi melalui pendidikan; ini
dapat dicapai dengan pedagogi komprehensif yang
mencakup konten, tetapi juga mencoba mengin-
tegrasikan fasilitator, guru, dan teman sekelas ke
dalam proses pembelajaran seumur hidup (Escud-
er-Mollon et al, 2013).

Upaya untuk meningkatkan kualitas hidup lan-
sia dapat mengacu pada konsep Active Aging dari
WHO yaitu proses penuaan yang tetap sehat secara
fisik, sosial dan mental sehingga tetap sejahterah
sepanjang hidup serta tetap berpartisipasi sebagai
masyarakat terutama peran aktif dari lansia itu
sendiri dalam rangka meningkatkan kualitas hid-
up. Dengan adanya dukungan dari pemerintah
seperti pengadaan Posyandu lansia ataupun pro-
gram PROLANIS yang tersebar diseluruh Indo-
nesia kurang lebih membantu untuk meningkatan
kualitas hidup lansia dalam segi derajat kesehatan.
Pendidikan lanjut usia merupakan salah satu ben-
tuk pendidikan non-formal sebagai wadah pen-
ingkatan pengetahuan umum dan ilmu keseha-
tan, sosialisasi antar lansia serta pengembangan
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keterampilan. Menurut Leung & Liu (2012) dalam
De Donder at al (2014) Keikutsertaan lansia dalam
pembelajaran seumur hidup hendaknya tidak di
batasi, selain itu partisipasi orang dewasa yang lebih
tua dalam kegiatan pendidikan akan menghasilkan
hal yang positif seperti meningkatkan kualitas hid-
up dan mengurangi keluhan psikosomatik.
Pendidikan sepanjang hayat menjadi semakin rel-
evan bagi orang dewasa yang lebih tua atau lansia
sebagai strategi untuk membantu mereka beradap-
tasi terhadap perubahan dan tantangan dalam ke-
hidupan mereka, serta memperoleh manfaat dari
kesejahteraan umum mereka. Terutama pendidikan
sepanjang hayat mendorong keterampilan yang akan
memungkinkan setiap lansia menjalankan peranan
mereka dalam masyarakat serta berbagai konteks
dari pertumbuhan pribadi dan perkembangan sosial
mereka. Dengan keterampilan yang lansia yang me-
madai dengan demikian dapat mengatasi tantangan
penuaan dan memiliki kualitas hidup yang positif
pada hari tua (Luppi, 2009; WHO, 2002; dalam Tan,
2018).

Umur harapan hidup lansia di Indonesia sekarang
ini terjadi peningkatan, hal itu merupakan sesuatu
yang patut dibanggakan. Pada sisi lain hal ini ternya-
ta membawa konsekuensi yang tidak sederhana,
misalnya jika lansia tidak diberdayakan dengan baik
maka akan ada berbagai masalah. Masalah-masalah
tersebut dapat berupa kesehatan, gaya hidup, depre-
si, kesendirian yang nantinya akan mempengaruhi
kualitas hidup lansia. Berdasarkan temuan masalah
diatas perlu adanya program pendidikan lanjut usia,
yang dengan program tersebut diharapkan para
lansia akan lebih produktif dan mampu meningkat-
kan kualitas hidupnya.

METODE

Metode penulisan penelitian ini dengan menggu-
nakan literatur review. Setelah pencarian literatur
dibeberapa database, terlihat jelas bahwa terkait lit-
eratur yang tersedia di bidang program pendidikan
lanjut usia sangat jarang, heterogen dan tidak mem-
berikan informasi yang cukup untuk melakukan
review pada kualitas hidup lansia. Inilah sebabnya
penulis memutuskan untuk melakukan peninjauan
naratif berdasarkan pencarian literatur terstruktur
tentang efektivitas program pendidikan lanjut usia
terhadap kualitas hidup lansia. Semua jurnal temuan
program pendidikan lanjut usia terhadap kualitas
hidup lansia dikomunitas disusun dan dirangkum
dalam Kriteria Inklusi sebagai berikut:



1. Jurnal harus berkaitan dengan intervensi berbasis
masyarakat yang diintervensikan pada responden
lansia yang berjenis kelamin laki-laki dan perem-
puan.

2. Penelitian ini harus memberikan informasi ten-
tang efektivitas pendidikan lanjut usia terhadap
peningkatan kualitas hidup pada lansia.

Kriteria Eksklusi

1. Publikasi yang tidak lengkap atau hanya mencan-
tumkan abstraknya saja.

2. Publikasi dengan masa terbit lebih dari 5 tahun.

Pencarian di database

Metode yang digunakan dalam penulisan literatur
review ini adalah dengan mencari literatur-literatur
internasional yang dilakukan dengan menggunakan
database Scince Direct, PubMed, Google Scholar
dengan keywords: ¢, Community based intervetion
or education or lifelong, Quality of Life, Elderly”
didapatkan hasil sebanyak 7 jurnal Internasional
dengan rentan waktu dari tahun 2014 sampai 2019.

Penyeleksian

Sebanyak 21.470 jurnal ditemukan dari pencarian
yang dilakukan di tiga database kemudian dilaku-
kan identifikaasi untuk judul dan abstraknya, 19.681
jurnal tidak diikut sertakan karena tidak sesuai den-
gan judul dan kriteria inklusi yang sudah ditetap-
kan. Setelah itu 1.789 tersedia dalam teks lengkap
kemudian diperiksa sesuai kriteria inklusi menjadi
230 jurnal artikel tentang Community based inter-
vention, education dan lifelong dengan fokus pada
kuualitas hidup pada lansia. 12 jurnal tidak diikut
sertakan karena ditulis dalam bahasa selain bahasa
Inggris yaitu bahasa Korea, Spanyol, Portugis dan
Arab dari jumlah tersebut, dan menjadi 218 jurnal.
Kemudian langkah terakhir yang sesuai dengan kri-
teria inklusi dan fokus dari literatur review meng-
hasilkan 7 studi. Ini kemudian dibaca sepenuhnya.
Hasilnya akan ditampilkan pada tabel dibawah..

HASIL

Fokus utama pada literatur review ini adalah efek-
tivitas program pedidikan terhadap peningkatan
kualitas hidup lansia di komunitas. Untuk mengop-
timalkan interpretasi ini, reviewer akan mengklarifi-
kasi hasil temuan dari beberapa penelitian.
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Tabel 1. Proses Pencarian Artikel

5 Artikel di identifikasi Artike] di identifikasi Artikel di identifikasi
B melalui penarian melalui pencarian melalui penarian
E database Science Direct database Pubmed database Google
£ (n=1.630) (n=3.740) Scholar (n=16.100)
] : ! }
F \J
Total (n=21.470)
A 4
Jurnal di saring Di ekslusi
- melalui judul berdasarkan judul
E (n=21.470) (n=19.681)
g v
Jurnal di nilai Di hapus
melalui abstrak berdasarkan
untuk kelayakan — kelayakan
(n=1.789) abstrak(n=1.559)
Y
Jurnal di nilai Jurnal dihapuskan
2 sesuai kriteria > karena tidak
z inklusi (n=230) mengpunakan bahasa
] ' lain (n=12)
u v
Jurnal di review .
secara penuh > | Jurnal dihapuskan
(n=218) karena tidak
memenuhi kriteria
g ¢’ yang difokuskan
- Jurnal termaksud dalam hte_ram:
E dalam analisa review (n=211)
akhir (n=7)
Hasil

1. Jenis program

Jenis program pendidikan yang dipakai dalam [iter-
ature review ini sebanyak 7 jurnal dan akan dijelas-
kan sebagai berikut : Pendidikan Kelompok Sebaya
merupakan terapi kognitif-perilaku (CBT) yang
efektif melalui pendidikan dengan cara saling ber-
komunikasi dan mengambil manfaat dari pengala-
man yaang diperoleh teman sebaya (Ghasemi et al,
2018). Lively Later Life (3LP) adalah suatu program
yang memiliki pengaruh terhadap kualitas hidup
lansia dengan cara memodifikasi gaya hidup lansia
salah satunya melalui pendidikan ( Dahlan & Ibra-
him et al, 2015). Perubahan Aktivitas sosial mer-
upakan perubahan dalam setiap kegiatan sosial mis-
alnya organisasi kegamaan, organisasi pertemanan,
klub budaya, olahraga, reuni sekolah atau keluarga
dan organisasi politik (Choi et al, 2016). Kelompok
konseling merupakan suatu alat untuk mempro-
mosikan kinerja dalam perawatan profesional dan
memberikan informasi yang efektif mengenai prin-
sip-prinsip perawatan yang dapat mempengaruhi
kualitas hidup (Parsa et al, 2017).

Program Pro Balance adalah suatu program reha-
bilitas yang terdiri dari gaya berjalan, pelatihan ke-
seimbangan, pelatihan fungsional, penguatan dan
fleksibilitas (Gouveia et al, 2018). Program pembe-
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No Topik Metode Populasi & sampel ~ Nama program Komponen intervensi Kelompok kontrol Hasil Kesimpulan
1 Pengaruh Pendi- RCT Lansia yang Pendidikan Kelompok intervensi=21 Kelompok kontrol 23 Skor QOL menurun Pendidikan kelompok se-
dikan Kelompok menderita diabetes Kelompok sampel dan komponen sampel dan menerima pada kedua kelompok. baya dapat meningkatkan
Sebaya terhadap Sebanyak 2 kali melitus. Usialebih ~ Sebaya intervensinya selama 8 sesi ~ pelatihan dari peneliti dan  secara signifikan antara  kualitas hidup lansia. De-
Kualitas Hidup dalam seminggu dari 65 tahun pelatihan : informasi pen- mendapatkan perlakuan kelompok kontrol dan mikian, metode ini dapat
Orang Lanjut Usia ~ dengan waktu 30-  Jumlah sampel 44 didikan tentang perawatan yang sama dengan kelom-  intervensi, setelah diberi- digunakan untuk mening-
Penderita Diabetes 45 menit selama 1 diri, termasuk olahraga, diet, pok intrevensi dilakukan  kan intervensi hasilnya  katkan kualitas hidup
bulan dan perawatan kulit, dan oleh penelit. menunjukkan bahwa populasi usia lanjut.
Ghasemi et al elemen-elemen mengenai pendidikan sebaya efektif
(2019) kualitas hidup dan kekha- pada kualitas hidup
watiran umum yang terkait lansia dengan diabetes.
dengan diabetes menggu- Nilai signifikan (t = 8,63,
nakan ceramah, diskusi, dan p =0,001)
tanya jawab, dilakukan oleh
teman sebaya.
2 Pengaruh Program  Desain penelitian ~ Lansia yang beru-  Lively Later Life  teori dalam penuaan, teori Peserta dalam kelom- Pada enam bulan Program Lively Later
Lively Later Life Eksperimental : A mur 60 tahun atau  (3LP) dalam terapi okupasi, peneli- pok kontrol menerima terakhir, ada perubahan  Life (3LP) mampu
(3LP) pada Kualitas Pre-test-Post-test ~ lebih tian, promosi kesehatan dan  program yang dilakukan signifikan dalam fisik, meningkatkan kualitas
Hidup di antara parallel dengan Jumlah sampel 82 pendidikan dan melibatkan  oleh staf lembaga yaitu psikologis dan domain hidup lansia
Orang Lansia di group kontrol keterlibatan dalam berb- berekreasi dan sosial yang  sosial QoL.
Lembaga agai kegiatan individual, bertujuan untuk mengisi
2 jam sesi bermakna dan bernilai waktu peserta.
berkelompok dan seperti rekreasi, rekreasi,
Dahlan dan Ibra- 1 jam sesi individu kegiatan terkait sosial, pendi-
him et al selama 6 bulan. dikan dan kegiatan terkait
(2015) pekerjaan
3 Efek dari peruba-  Penelitian Longi-  Peserta yang beru-  Aktifitas sosial perubahan dalam setiap Tidak ada kelompok Terjadi perubahan kual-  Partisipasi yang
han aktivitas sosial  tudinal sia 45 tahun atau kegiatan sosial (mis. organ-  kontrol itas hidup pada orang konsisten dalam
pada kualitas hidup lebih isasi keagamaan, organisasi paruh bayadan lanjut kegiatan keagamaan,
di antara orang Selama 4 tahun Jumlah sampel pertemanan, waktu luang / usia yang mengikuti organisasi pertemanan
Korea paruh baya  dari 2008-2012 7096 klub budaya / olahraga, reuni kegiatan atau aktivitas organisasi rekreasi /
dan lanjut usia sekolah / keluarga, kerja su- sosial secara konsisten budaya, reuni keluarga /
karela dan organisasi politik dengan nilai signifikan ( sekolah, dan kerja
Choi et al / sipil) P <0,0001) sukarela meningkatkan
(2016) kualitas hidup di antara

orang Korea paruh baya
dan yang lebih tua
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Pengaruh konsel-
ing kelompok pada
kualitas hidup di
antara wanita pasca
menopause di
Hamadan, Iran

Parsal et al

Quasy eksperimen
dengan case and
kontrol group

Selama 1 bulan
dan konsultasi
dilakukan 1 kali

Wanita yang sudah  Konseling
menopause kelompok
Jumlah sampel 80

Program training seper-

ti kebiasaan menopause,
konfrontasi, dan perawatan
diri selama berada dalam
keadaan menopause

Hanya menerima per-
awatan rutin setiap tahun
termasuk: pemeriksaan
payudara, pemeriksaan
panggul, kontrol hot flash-
es dan gejala menopause
lainnya, kontrol tekanan
darah (BP) dan kenaikan

Sebelum intervensi,
mean + standar devi-
asi untuk QOL dalam
kelompok kasus adalah
101,2 + 31,4 dan secara
signifikan menurun
menjadi 96,9 + 27,0
setelah intervensi (P

Konsultasi suportif
dapat menjadi
pendekatan yang cocok
untuk meningkat

kan kesehatan wanita
mengurangi masalah
dan menngkatkan
kualitas hidup pada

(2017) dalam seminggu berat badan, resep untuk  <0,05) masa menopause
selama 45 hingga menjalani tes Papsmear
60 menit dan mamografi
Efek Program RCT dengan Pada orang dewasa Program Pro Kelompok intervensi 27 Kelompok Kontrol 25 Kecenderungan untuk Hasil saat ini menun-
ProBalance pada mekanisme Asin-  di komunnitas Balance orang. Program rehabilitasi ~ orang. Diinstruksikan HRQoL yang lebih tinggi jukkan bahwa program
kualitas hidup gle-Blind yang berusia meliputi gaya berjalan, kes-  untuk memperthankan ke- di IG dibandingkan ProBalance memiliki efek
yang berhubungan antara 65-85 tahun eimbangan, giatan biasa mereka seperti dengan CG dan inter- menguntungkan pada
dengan kesehatan ~ diberikan selama  dengan gangguan pelatihan fungsional, sehari-hari aksi yang signifikan dari  HRQoL orang dewasa
orang dewasa yang 12 minggu stiap keseimbangan penguatan, fleksibilitas, dan kelompok dengan waktu  yang tinggal di komunitas,
tinggal di komu- 90 menit per sesi Jumlah sampel pelatihan 3D ditemukan, dengan yang diadakan di antara
nitas dilakukan selama 2 sebanyak 52 peningkatan HRQoL orang dewasa muda dan
hari per minggu) yang lebih tinggi dari tua dan tidak hanya terdiri
pre-test ke post-test (dan  dari HRQoL fisik tetapi
Gouveia et al untuk tindak lanjut) di juga mental.
(2018) IG, dibandingkan CG.
dengan nilai signifikan
p<0,001
Keterampilan Desain eksper- Orang tua yang Program Pembe- Sebanyak 112 peserta kelom- Sebanyak 72 peserta Tidak  Analisis data menun- Data ini mengungkapkan

untuk keberhasi-
lan penuaan pada
orang tua. Pendi-
dikan,kesejahter-
aan dan kesehatan.

Diaz Lopez et al
(2017)

imental dengan
kelompok kontrol

berumur lebih dari
55 tahun di provin- hidup
si Almeria Spanyol
Jumlah sampel 200

lajaran seumur

pok intervesi diberikan
Program pendidikan

diberikan Program pen-
didikan

jukkan bahwa Program
Pendidikan dapat memi-
liki pengaruh positif,
dengan perbedaan yang
signifikan secara statistik
diamati antara kelompok
kontrol dan eksperimen
untuk sebagian besar
variabel yang dievaluasi.

manfaat dari program
pembelajaran seumur hid-
up untuk individu lanjut
usia, yang berfungsi untuk
meningkatkan kesejahter-
aan psikologis mereka dan
integrasi keterampilan
yang mendorong penuaan
yang sehat dan aktif.
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Perbandingan

Efek Program
Pendidikan Gaya
Hidup Sehat yang
Diimplementasikan
oleh Teman dan
Perawat Kesehatan
Masyarakat terha-
dap Kualitas Hidup
Pasien Lansia den-
gan Hipertensi

Roudi et al (2016)

Penelitian eksper-
imental dengan
kelompok kontrol

diberikan selama
6 yang terbagi
menjadi 4 sesi dan
waktunya 45-60
menit persesi

Berusia 60 tahun
atau lebih

Tidak ada ganggu-
an penglihaan atau
pendenggaran
Tidak gangguan
mental

Peserta dengan
penyakit hiperensi
Tidak memiliki
penyakit yang
melemahkan
Jumlah sampel 60
peserta

Program Pen-
didikan Gaya
Hidup Sehat

20 peserta kelompok
kontrol tidak diberikan
intervensi apapun

Sebanyak 40 peserta kelom-
pok intervensi yang dibagii
menjadi 2 klompok diberi-
kan program pelatihan ten-
tang pendidikan gaya hidup
sehat oleh perawat kesehatan
masyarakat dan pendidik
yang sebaya (rekan sejawat)
dengan rencana pembelaja-
ran dengan bertanya, men-
jawab, kuliah/belajar dan
diskusi kelompok mengenai
penyakit Hipertensi

Setelah intervensi,
perbedaan yang sig-
nifikan secara statistik
diamati pada skor QOL
keseluruhan antara tiga
kelompok (P <0,05)
dan terdapat perbe-
daan signifikan secara
statistik antara kelompok
intervensi yang dilaku-
kan oleh perawat, rekan
sejawat dan kelompok
kontrol (p = 0,04).

Program pendidikan gaya
hidup sehat, yang  dilaku-
kan oleh rekan sejawat dan
perawat kesehatan mas-
yarakat di Indonesia dapat
meningkatkan kualitas
hidup di kalangan lansia
penderita hipertensi
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lajaran seumur hidup merupakan suaatu pendeka-
tan multi-disiplin, bagi para lansia yang belum
memiliki akses ke lembaga pendidikan tinggi, untuk
memastikan integrasi sosial dan budaya mereka da-
lam masyarakat berbasis pengetahuan saat ini (Diaz
Lopez et al, 2017). Program pendidikan gaya hid-
up sehat merupakan suatu program pelatihan pen-
didikan tentang gaya hidup sehat yang ditujukan
kepada lansia dan diimplementasikan oleh perawat
komunitas, teman sebaya sehingga mampu mem-
pengaruhi kualitas hidup lansia (Roudi et al, 2016).
Dari 7 artikel dapat dikelompokan sesuai pembaha-
san isi artikel yaitu efektivitas program pendidikan
lanjut usia terhadap peningkatan kualitas hidup lan-
sia.

2. Responden

Satu artikel penelitian dilakukan pada responden
perempuan penderita menopause dengan rentan
usia 42-58 tahun yang membahas tentang pengaruh
kelompok konseling pada kualitas hidup wanita pas-
ca menopause di Hamdan, Iran (Parsal et al, 2017).
Lima penelitian dilakukan pada responden laki-laki
dan perempuan dengan penyakit gangguan keseim-
bangan dan diabetes melitus membahas tentang
beberapa efektivitas program Pro Balance (Gouveia,
2018), Program pendidikan kesejahteraan dan kese-
hatan di provinsi Almeria Spanyol (Diaz-Lopez et al,
2017), Aktivitas sosial pada lansia di Korea (Choi et
al, 2016), Program Lively Later Life/3LP (2015), dan
Pendidikan kelompok sebaya (Ghasemi, 2019). Satu
artikel penelitian yang tidak menjelaskan tentang
gender akan tetapi penelitiannya dilakukan pada
lansia yang berumur 60 tahun atau lebih.

3. Effect

Setelah dilakukan penelitian pada kelompok inter-
vensi dan kelompok kontrol yang dilakukan oleh
teman sebaya (lansia) dan peneliti sebanyak 2 kali
dalam seminggu dengan waktu 30-45 menit selama
1 bulan didapatkan hasil bahwa skor QOL menurun
pada kedua kelompok. Secara signifikan menun-
jukkan bahwa pendidikan kelompok sebaya efektif
dalam menigkatkaan kualitas hidup lansia penderita
diabetes dengan nilai signifikan (t = 8,63, p = 0,001)
(Ghasemi et al, 2019). penelitian ini mengevalua-
si Pengaruh Program Lively Later Life (3LP) pada
Kualitas Hidup Lansia di Lembaga berusia lebih dri
60 tahun, hasil penelitian pada Uji Mann-Whitney
U menunjukkan tidak ada perbedaan statistik yang
signifikan antara kelompok intervensi dan kelompok
kontrol (p> 0,05) pada variabel demografi dan skor
pra-tes WHOQoL-Bref. Setelah enam bulan terakh-
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ir, ada perubahan yang signifikan terkait fisik, psikol-
ogis dan domain sosial Quality of Life (Dahlan dan
Ibrahim et al, 2015). Penelitian ini dilakukan pada
responden laki-laki dan perempuan dengan rentan
umur 45 tahun atau lebih dengan jumlah responden
7096. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi
perubahan kualitas hidup pada orang paruh baya
dan lanjut usia yang mengikuti kegiatan atau akti-
vitas sosial secara konsisten dengan nilai signifikan
( P <0,0001) (Choi et al, 2016). penelitian ini un-
tuk melihat pengaruh kelompok konseling terhadap
kualitas hidup wanita pasca menopause di Hamdani
Iran. Hasil penelitian menunjukkan sebelum inter-
vensi, mean * standar deviasi untuk QOL dalam
kelompok intervensi adalah 101,2 + 31,4 dan secara
signifikan menurun menjadi 96,9 + 27,0 setelah in-
tervensi (P <0,05). Konsultasi suportif dapat men-
jadi pendekatan yang cocok untuk meningkatkan
kesehatan wanita mengurangi masalah dan mening-
katkan kualitas hidup pada masa menopause (Parsal
et al, 2017). Penelitian ini melihat efek program pro
balance pada 52 lansia dengan gangguan keseim-
bangan. Hasil peneitian menunjukkan kecenderun-
gan untuk HRQoL yang lebih tinggi di kelompok
itervensi dibandingkan dengan kelompok kontrol,
dengan peningkatan HRQoL yang lebih tinggi den-
gan nilai signifikan p<0,001. Selain itu pro balance
memiliki efek menguntungkan pada HRQoL orang
dewasa yang tinggal di komunitas, yang diadakan di
antara orang dewasa muda dan tua dan tidak hanya
terdiri dari HRQoL fisik tetapi juga mental (Gouveia
et al 2018). Penelitian ini dilakukan untuk meng-
etahui pengaruh pendidikan, kesejahhteraan dan
kesehatan sebagai keterampilan suatu keberhasilan
penuaan. Analisis data menunjukkan bahwa Pro-
gram Pendidikan dapat memiliki pengaruh positif,
dengan perbedaan yang signifikan secara statistik
diamati antara kelompok kontrol dan eksperimen
untuk sebagian besar variabel yang dievaluasi. Se-
lain itu manfaat dari program pembelajaran seumur
hidup untuk individu lanjut usia, yang berfungsi un-
tuk meningkatkan kesejahteraan psikologis mereka
dan integrasi keterampilan yang mendorong penu-
aan yang sehat dan aktif (Diaz Lopez et al, 2017).
Penelitian ini dilakukan untuk menguji efek pro-
gram pendidikan gaya hidup sehat terhadap kuali-
tas hidup lansia penderita hipertensi yang di imple-
mentasikan oleh teman sebaya dan perawat. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa setelah intervensi,
perbedaan yang signifikan secara statistik diamati
pada skor QOL keseluruhan antara tiga kelompok
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(P <0,05) dan terdapat perbedaan signifikan secara
statistik antara kelompok intervensi yang dilakukan
oleh perawat, rekan sejawat dan kelompok kontrol
(p = 0,04) (Roudi et al, 2016).

PEMBAHASAN

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk menge-
tahui efektivitas program pendidikan lanjut usia ter-
hadap kualitas hidup lansia di komunitas. Seluruh
hasil penelitian dalam literatur review ini menun-
jukkan bahwa program pendidikan lanjut usia
memiliki dampak hasil yang signifikan terhadap
kualitas hidup lansia setelah diberikan beberapa je-
nis program pendidikan lanjut usia. Ada beberapa
metode program pendidikan lansia yang dilakukan
dalam penelitian ini. Pendidikan kelompok sebaya,
penelitian yang diakukan untuk melihat pengaruh
pendidikan kelompok sebaya terhadap kualitas hid-
up lansia penderita diabetes melitus dengan jumlah
responden 44 orang yang terdiri dari laki-laki dan
perempuan berusia lebih dari 65 tahun. Penelitian
ini memiliki hasil yang efektif dan didukung oleh
penelitian lain bahwa pengaruh pendidikan sebaya
pada efikasi diri dan kualitas hidup pasien diabe-
tes, pendidikan tersebut secara positif meningkat-
kan variabel-variabel ini (Liu, 2015 ; Ghasemi et al,
2019). Program lively later life (3LP) penelitian ini
melihat pengaruh dari program lively later life terh-
adap kualitas hidup lansia di suatu lembaga dengan
82 responden berjenis kelamin laki-laki dan perem-
puan berusia lebih dari 60 tahun. Penelitian yang
dilakukan selama 6 bulan dengan ini didapatkan ha-
sil bahwa mampu meningkatkan kualitas hidup lan-
sia, tidak hanya itu program ini terdapat perubahan
yang signifikan dalam fisik, psikologis dan interaksi
sosial lansia (Dahlan dan Ibrahim, 2015).
Perubahan aktivitas sosial, penelitian ini dilakukan
dengan metode penelitian longitudinal selama 4 ta-
hun dari 2008- 2012 dengan jumlah responden 7096
berusia dari 45 tahun. Penelitian ini melihat peru-
bahan kualitas hiduup lansia dengan cara berpartisi-
pasi dalam organisasi keagamaan, klub budaya atau
olahraga, organisasi politik atau sosial. Penelitian ini
mendapatkan hasil bahwa dengan berpartsipasi se-
cara konnsisten dalam berbagai aktivitas sosial dapat
meningkatkan kualitas hidup pada lansia (Choi et
al, 2016). Kelompok konseling dilakukan oleh 80 re-
sponden wanita yang pasca menopause untuk me-
lihat efeknya terhadap kualitas hidup wanita pasca
menopause. Penelitian ini dilakukan dengan cara
memberikan program training seperti kebiasaan
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menopause dan cara perawatan diri serta mem-
berikan edukasi menopuse. Oleh karena itu kelom-
pok konseling sangat efektif untuk meningkatkan
kualitas hidup lansia ( Parsel et al, 2017). Program
Pro Balance diberikan pada lansia yang mengalami
gangguan keseimbangan. Sejumlah 52 responden
berusia antara 65-85 tahun diberikan program reha-
bilitas yang meliputi gaya berjalan, keseimbangan,
pelatihan fungsional, penguataan, fleksibilitas dan
pelatihan 3D. Setelah diberikan intervensi didapat-
kan hasil bahwa program pro balance memiliki efek
yang sangat menguntungkan terhadap kuaitas hid-
up lansia (Gouveia et al, 2018). Pendidikan, kese-
jahteraaan dan kesehatan yang diberikan pada 200
responden laki-laki dan perempuan berusia dari 55
tahun, setelah dilakukan penelitian didapatkan hasil
bahwa pemberian program pembelajaran seumur
hidup dapat meningkaataan kesehjahteraan psikol-
ogis dan integrasi keterampilan yang akan men-
dorong penuaan pada lansia menjadi sehat dan aktif
(Diaz Lopez et al, (2017).

Program pendidikan gaya hidup sehat penelitian
ini dilakukan untuk mengidentifikasi perbandin-
gan efek program pendidikan gaya hidup sehat yang
diimplementasikan oleh teman sebaya dan perawat
yang dilakukan pada 60 responden penderita hip-
ertensi. Dapat disimpulkan bahwa hasl penelitian
pada kelompok yang diberi intervensi terdapat pe-
rubahan yang signifikan terhadap kualitas hidup
lansia baik yang dilakukan oleh teman sebaya atau-
pun perawat (Roudi et al, 2016).

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa macam
program pendidikan lansia. Pendidikan lanjut usia
adalah kegiatan yang dilakukaan secara berkelom-
pok yang bersifat jangka panjang (Long-Term Care)
yang dapat meningkatkan pengetahun lansia khu-
susnya mengenai kesehatan. Pendidikan lanjut usia
ini dilakukan dengan memberikan edukasi keseha-
tan serta penanganannya. Penelitian ini tidak aada
menerangkan bahwa program mana yang lebih
efektif dalam meningkatkan kualitas hidup. Semua
jenis program pendidikan lanjut usia yanng diter-
apkan dalam penelitian ini memiliki dampak yaang
signifikan terhadap kualitas hidup.

KESIMPULAN

Dari 7 jurnal yang diperoleh, 1 penelitian diakukan
pada wanita pasca menopause, 5 penelitian pada re-
sponden laki-laki dan perempuan dan 1 penelitian
tidak terdeteksi jenis kelamin responden. Mengung-
kapkan hasil bahwa program pendidikan lanjut usia



efektif untuk meningkatkan kualitas hidup lansia
setelah dilakukan beberapa jenis program pendi-
dikan kelompok sebaya, lively later life, aktivitas so-
sial, kelompok konseling, program pro balance, pen-
didikan kesejahteraan kesehatan, dan pendidikan
gaya hidup sehat. Literatur review ini menunjukkan
bahwa program pendidikan lanjut usia memiliki
peran penting dalam meningkatkan kualitas hidup
lansia. Artinya program pendidikan lanjut usia mer-
upakan suatu metode yang terbuktif efektif untuk
meningkatan kualitas hidup lansia.

SARAN

Penelitian selanjutnya harus dilakukan percobaan
efek program pendidikan lanjut usia terhadap kual-
itas hidup lansia dengan penyakit dimensia, karena
masih jarang yang melakukan penelitian secara spe-
sifik terkait sistem kognitif.
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